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DAFTAR NOTASI

Ae = Luasan efektif

Ag = Luasan kotor profil

Cob = Faktor Modifikasi Momen

Cq = Deflection amplification

Cs = Koefisien respons seismik yang ditentukan sesuai dengan SNI 03-1726-2012
pasal 7.8.1.1

Ct = Koefisien faktor pengali periode pendekatan

Ex = Pengaruh gempa arah X

Ey = Pengaruh gempa arah Y

fy = Tegangan leleh Baja, Mpa

Fer = Tekanan kritis

Fu = Tekanan ultimit profil

hn = Ketinggian struktur di atas dasar sampai tingkat tertinggi struktur, m

le = Faktor keutamaan hunian yang ditentukan sesuai dengan SNI 03-1726-2012
pasal 4.1.2

K = Panjang efektif

L = Pengaruh beban hidup ditentukan SNI 03-1726-2012 pasal 12

M = Momen

Mmaks = Nilai mutlak momen maksimum, N-mm

M. = Nilai mutlak momen di titik seperempat bentang segmen, N-mm
Mp = Nilai mutlak momen di titik tengah bentang segmen, N-mm

M: = Nilai mutlak momen di titik tiga perempat bentang segmen, N-mm
Mn = Momen Nominal

Mu = Momen Ultimit

Px = Beban desain vertikal kumulatif

Xiv



Sa

Ss

S1

Spbs

Soi

Swms

Sm1

Ta

AC
Qo

Aa

Smax

Savg

= Faktor reduksi gempa struktur gedung

= Radius girasi

= Akselerasi respons spektrum yang berkesesuaian dengan waktu getar alami
efektif pada arah yang ditinjau

= Parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode
pendek, redaman 5 % ditentukan dalam SNI 03-1726-2012 pasal 6.1.1

= Parameter percepatan spektrum respons maksimum yang dipetakan
ditentukan sesuai SNI 03-1726-2012 pasal 6.10.4

= Parameter percepatan spektrum respons desain dalam rentang periode pendek
seperti ditentukan pada SNI 03-1726-2012 pasal 6.3 atau 6.9

= Parameter percepatan spektrum respons desain pada periode sebesar 1,0 detik,
seperti ditentukan pada SNI 03-1726-2012 pasal 6.10.4

= Parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek yang sudah
disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

= Parameter percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik yang sudah
disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs, didefinisikan dalam SNI 03-1726-
2012 pasal 6.2

= Periode struktur dasar (detik) yang ditentukan SNI 03-1726-2012 pasal 7.8.2
= Periode fundamental pendekatan (detik)

= Faktor redundansi

= Batasan rasio tebal-lebar

= Faktor kuat cadangan struktur

= Simpangan antar lantai tingkat desain

= Simpangan antar lantai yang diizinkan ditentukan dalam SNI 03-1726-2012
pasal 7.12.1

= perpindahan maksimum di tingkat x, dinyatakan dalam milimeter (mm), dapat
dilihat dalam SNI 03-1726-2012 pasal 7.8.4.3

= Rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh struktur di tingkat X,
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